
 
HAL-HAL YANG BANYAK DILUPAKAN 

oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat 
No Seri: 131/01/23 

 
  

ذُ بِّلّله مّنح شُروُحرّ أنَ حفُسّ  بُ إّلَيحهّ وَن عُُوح ت َغحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّ نََحمَدُهُ وَنَسح مح دّ إنَّ الْحَ مَالّنَا مَنح يَ هح الِله فَلَا نَا وَسَيهّئَاتّ أَعح
هَدُ أَنه  دَهُ لَا شَريّكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِلهُ وَحح هُ مُضّله لَهُ وَمَنح يُضحلّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح مَُُمهدا عَبحدُهُ وَرَسُولُ

َ إمامّ المتقيْ وقَ  يْح
َ
هّ والصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم بّ حَجَّلّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلّهّ وَصَحح

ُ
ائدّ الغُرهّ الم

يحنّ أمَها بَ عحدُ  مّ الدهّ بَابّه وَمَنح تَبّعَهُ إّلََ يَ وح  «.وأنصاره وأحح
نَ، حَيحثُ قَالَ ت َبَا يَ بّت َقحوَى اّلله ف َقَدح فَازَ الحمُت َّقُوح صّيحكُمح وَإّيََّّ يَا عّبَادَ اّلله، أوُح  رَكَ وَت َعَالََ فِح كّتَابّهّ الحعَزيّحزّ:ف َ

نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتّهّ وَلَا تَوُح
 
KHUTBAH I 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 
akhir zaman. 

 
Bulan Jumadil Akhir sebentar lagi akan berakhir. Selanjutnya kita akan berjumpa dengan 
Sya’ban lalu Rajab dan kemudian Ramadhan. Termasuk dari kebiasaan Rasulullah saw adalah 

memuliakan bulan Sya’ban dengan banyak berpuasa sunnah. Bahkan hampir selama satu bulan 
penuh di Bulan Sya’ban Nabi saw berpuasa. Sampai-sampai salah seorang sahabat bertanya 

tentang hal itu. Rasulullah saw menjawab,  
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“Sya’ban adalah bulan yang sering dilupakan oleh manusia di antara Rajab dan Ramadhan” 

(HR An-Nasa’I) 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Sungguh mulia bagaimana Rasulullah saw menghidupkan Sya’ban. Saat ini banyak dari kita 
yang justru lupa akan hal tersebut. Padahal Allah SWT dalam Alqur’an menjelaskan dampak 

dari melupakan salah satu syariat-Nya. Yaitu ia akan termasuk orang yang fasik.  
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“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan 

mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik” (QS al-Hasyr: 
19)  
 

Hal yang banyak dilupakan manusia adalah dua kalimat yang ringan di lisan namun berat dalam 
timbangan amal.  
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  وَبِحَمْدِهِ 

 
“Dua kalimat yang ringan di lisan, berat di timbangan mizan, dan dicintai Allah Yang Maha 

Rahman; Subhanallah wa bihamdihi Subhanallahil ‘adziim” (HR Bukhari) 
 
Dewasa kini, karena sangat ringannya amalan ini, banyak dari kita yang lupa untuk 

mengamalkannya. Padahal Rasulullah saw sudah jauh-jauh hari memberikan penjelasan 
tentang keutamaan dzikir tersebut.  

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Amalan lain yang saat ini mulai banyak terlupakan oleh kebanyakan manusia adalah sikap 

rendah hati. Ialah tanda dari orang yang mudah meminta maaf, mudah memaafkan dan mudah 
berterima kasih. Dan ini termasuk hal yang paling berat. Dalam salah satu  hadits Nabi saw 

dijelaskan bahwa seseorang yang senang memaafkan dan meminta maaf akan ditambahkan 
kedudukan ‘izzahnya oleh Allah swt.  
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”Tidaklah seseorang memaafkan kecuali Allah akan menambahkan derajatnya” (HR Muslim) 
 
Seseorang yang gemar memaafkan dan meminta maaf akan Allah tambahkan dan tinggikan 

derajatnya. Kita tahu, banyak orang yang tidak mudah dan tidak senang memaafkan. Bahkan 
memberi maaf pun bagi sebagian orang sangat sulit untuk dilakukan. Rasulullah saw dan para 

sahabat adalah orang yang paling mudah meminta maaf dan memaafkan. Banyak kisah yang 
menceritakan betapa tawadhunya Rasulullah saw dan para sahabat.  
 

Dalam sirah nabawiyah disebutkan, 
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Dari Usaid bin Hudhair ra yang merupakan seorang laki-laki dari Anshar disebutkan bahwa 

ketika dia (Usaid bin Hudhair) sedang berbicara dengan kaumnya dan di dalamnya ada canda 
yang membuat mereka tertawa. Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم memukul pinggangnya dengan sebatang kayu. 

Maka dia (Usaid bin Hudhair) berkata, ‘Beri saya kesempatan untuk qishash (membalas 
setimpal).” Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, “Silakan membalas.” Dia berkata, “Engkau memakai baju, 
sedangkan saya (ketika Engkau pukul) tidak memakai baju.” Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengangkat 

bajunya. Maka dia (Usaid bin Hudair) langsung memeluknya dan mencium pinggangnya. Lalu 



dia berkata, ‘Inilah yang aku inginkan, wahai Rasulullah.” (HR Abu Daud, a-Thabrani, dan 
al-Hakim). 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Betapa Rasulullah saw sangat istimewa. Akhlak dan sifat beliau sangat patut kita teladani. 
Beliau saw tidak sungkan untuk meminta maaf dan sangat mudah memaafkan. Banyak manusia 
saat ini sungguh sangat sulit melakukan hal tersebut. Kita banyak meremehkan hal-hal kecil 

yang padahal di sisi Allah swt bisa bernilai sangat besar. Termasuk salah satu sifat Allah SWT 
adalah Syakuur dan Halim.  

 
Dengan demikian sudah menjadi kewajiban bagi kita semua untuk bisa senantiasa melakukan 
hal-hal kebaikan yang sudah mulai banyak ditinggalkan oleh yang lain. Bagaimana kita bisa 

mendapatkan predikat ketakwaan jika masih banyak mengerjakan amal-amal kebaikan dengan 
tidak baik. Mari sama-sama kita berusaha untuk lebih mudah bersyukur kepada Allah swt dan 

memohon taufiq serta ridho-Nya agar langkah kita dalam mengerjakan amal kebaikan selalu 
dimudahkan. Mari kita tidak meninggalkan hal-hal yang banyak dilupakan Sebagian besar 
orang. 

 

ت َغحفّروُحهُ، إنَّّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ   كُمح تّلَاوَتَه فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 
KHUTBAH II 
 

لّ   دُ لّله وكََفَى، وَأصَُلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ الحمُصحطَفَى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصححَابّهّ أَهح مح  الحوَفَا، أمََّا بَ عحدُ، اَلْحَ
صّيحكُمح وَنَ فحسّيح بّت َقحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  نَ، أوُح لّمُوح يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ ف َ وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَرّيْحّ ف َقَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنوُا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِرّكح هُمَّ صَلّه عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ اَلله  

تَ عَلَى سَيهّدّ  َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ. يحدٌ مََّ  حََّ

َمحوَاتّ،  يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح   اَلله هُمَّ اغحفّرح لّلحمُسح
أَ ذُ بّكَ اَللَّهُمَّ إّنََّ نَسح نََّةَ وَنَ عُوح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحب َغحيَ  فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن حهَا وَمَا  وشََاَتة الْعحداءَاللهم ادح
َ عَامَّةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح ب لُحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح مّنَّا بِّلْحَ َ ق َوح ن َنَا وَبَيْح   اَللَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالب َغح  عّبَادَ  سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن حهَى عَنّ الفَحح حح لّ وَالْح يّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فَاذكُروُا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح روُح      تَذَكَّ

 



 


